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PENINGKATAN KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA 












Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah pemahaman mahasiswa yang dirasa kurang 
memahami tugas dan kewajibannya sebagai mahasiswa sehingga kemandirian dalam belajarnya 
sulit untuk berkembang. Oleh karena itu, melalui pendekatan client centered diharapkan maha- 
siswa mampu meningkatkan kemandirian belajarnya. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pre-eksperimen. Sampel penelitian adalah 10 mahasiswa program studi bimbingan dan 
konseling yang memiliki kemandirian belajar yang rendah. Teknik analisis data menggunakan 
analisis statistik non parametris dengan menggunakan uji jenjang bertanda wilcoxon match pairs 
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan cli- 
ent centered terhadap kemandirian belajar mahasiswa prodi bimbingan dan konseling, alasannya 
karena pendekatan client centered dapat melatih mahasiswa tentang cara mengambil suatu kepu- 









Pendidikan merupakan dasar bagi kem- 
ajuan dan kelangsungan hidup individu. 
Melalui pendidikan, individu memperoleh 
informasi dan pengetahuan yang dapat digu- 
nakan untuk mengembangkan diri berdasar- 
kan kemampuan dan kesempatan yang ada. 
Pendidikan merupakan tonggak dari bentuk 
pribadi manusia dan perilaku manusia, kar- 
ena dengan pendidikan inilah manusia diben- 
tuk dan dididik sesuai dengan kebenaran 
yang berlaku di dalam kehidupan. 
Jika merujuk kepada tujuan pendidikan 
maka sebenarnya pendidikan seharusnya 
mampu menciptakan seorang individu yang 
bukan saja cerdas secara intelektual namun 
juga cerdas secara emosional dan spiritual. 
Hal ini sesuai dengan yang tercantum 
pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Na- 
sional No. 20 Tahun 2003, Bab 2 pasal 3 bah- 
wa “pendidikan nasional berfungsi mengem- 
bangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat da- 
lam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi pe- 
serta didik agar menjadi manusia yang beri- 
man dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab”. 
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa 
pendidikan dapat menciptakan individu yang 
utuh yaitu individu yang dapat mengembang- 
kan potensi yang dimiliki agar dapat berman- 
faat untuk diri sendiri dan bangsa. 
Mahasiswa sebagai bagian dari pendidi- 
kan seyogyanya memiliki kesadaran diri da- 
lam mengembangkan potensi diri (UU No 12 
Tahun 2012 Pasal 13). Namun seringkali ma- 
hasiswa sukar untuk dapat mengembangkan 
diri dan memiliki kecenderungan ketergan- 
tungan dengan individu lain. 
Ketergantungan terhadap orang lain 
muncul dikarenakan kurangnya kepercayaan 
diri serta pola asuh yang tidak mengajarkan 
kemandirian dalam belajar. Mahasiswa cend- 
erung menganggap tugas perkuliahan dapat 
dikerjakan oleh teman. Seharusnya setiap ma- 
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Prosiding Seminar Nasional, “Optimalisasi Active Learning dan Character Building dalam Meningkatkan ....  
 
 
hasiswa melatih diri mengembangkan minat- 
nya agar dapat meningkatkan kemandirian- 
nya sehingga menjadi kebiasaan yang mudah 
dilakukan sewaktu-waktu diperlukan. Ke- 
mandirian memiliki manfaat yang luar biasa 
terhadap kehidupan seseorang. 
Dari prapenelitian yang terjadi di Prodi 
Bimbingan dan Koseling STKIP Muhammadi- 
yah Pringsewu Lampung, didapatkan bebera- 
pa mahasiswa yang ketika mengerjakan tugas 
secara kelompok, sering tidak ikut menger- 
jakan dan ketergantungan dengan beberapa 
mahasiswa lain. Ketika diberi tugas individu, 
banyak yang mencontek teman, tanpa ada 
usaha untuk mengembangkan jawaban. Hal 
ini menunjukkan rasa kemandirian belajar 
yang rendah pada beberapa mahasiswa. 
Asrori (2011: 110), mengemukakan bah- 
wa kemandirian merupakan konformitas ter- 
hadap prinsip moral kelompok rujukan. Oleh 
sebab itu, individu yang mandiri adalah yang 
berani mengambil keputusan dilandasi oleh 
pemahaman akan segala konsekuensi dari 
tindakannya. 
Dari pendapat tersebut didapatkan pe- 
mahaman bahwa mahasiswa kurang mema- 
hami tugas dan kewajibannya sebagai ma- 
hasiswa sehingga kemandirian sulit untuk 
berkembang. Kemandirian belajar pada ma- 
hasiswa bukanlah bakat yang di peroleh sejak 
lahir tapi kebiasaan yang dapat dilatih. Pada 
dasarnya kemandirian adalah kemampuan 
yang dimiliki oleh seseorang untuk menyele- 
saikan masalahnya sendiri. 
Dari latar belakang tersebut peneliti 
mencoba mengembangkan sebuah layanan 
yang tepat, agar bisa dilaksanakan dalam set- 
ing pendidikan tinggi. Dalam hal ini peneliti 
menggunakan unit pelaksana teknik (UPT) 
Bimbingan dan Konseling untuk menjadi tem- 
pat pelaksanaan layanan yang direncanakan. 
Dalam pemberian layanan untuk menin- 
gkatkan kemandirian belajar serta mengem- 
bangkan kemampuan peserta didik secara 
optimal, digunakan satu layanan yang dalam 
bimbingan dan konseling merupakan salah 
satu layanan dasar yang harus mampu dilak- 
sanakan oleh seluruh konselor yaitu layanan 
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok 
sendiri bertujuan untuk memungkinkan siswa 
secara bersama memperoleh berbagai bahan 
dari nara sumber (terutama guru BK) yang 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik 
sebagai  individu  maupun  sebagai  pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat (Sukardi, 
2003: 48). 
Sejalan   dengan   hal   tersebut   Juntika 
(2005:17) mamaparkan bahwa layanan bim- 
bingan kelompok dimaksudkan untuk men- 
cegah berkembangnya masalah atau kesulitan 
pada diri konseli. Sehingga dapat dipahami 
bahwa  pelayanan  bimbingan  kelompok  ini 
lebih menekankan kepada aspek pencegahan 
dalam menghadapi permasalahan. 
Oleh sebab itu sudah seharusnya seorang 
guru  konselor  mampu  dengan  baik  untuk 
melaksanakan   layanan   bimbingan   kelom- 
pok  dalam  kegiatannya.  Dengan  dilaksana- 
kannya bimbingan kelompok diharapkan pe- 
serta dapat mengembangan diri untuk dapat 
berlatih  berbicara,  menanggapi,  menerima 
pendapat orang lain, membina sikap dan pe- 
rilaku yang normatif serta aspek-aspek positif 
lainnya yang pada gilirannya individu dapat 
mengembangkan potensi diri serta dapat me- 
ningkatkan perilaku komunikasi antarpribadi 
yang dimiliki. 
Bimbingan   kelompok   sendiri   diduga 
akan  menjadi  primadona  dari  layanan-lay- 
anan  yang  lain  karena  menekankan  aspek 
dinamika  kelompok  yang  memiliki  seman- 
gat yang tinggi, kerjasama yang lancar dan 
mantap,  serta  adanya  saling  mempercayai 
diantara  anggota-anggotanya.  Apabila  ang- 
gota merasa bahwa kelompok itu baik maka 
setiap anggota kelompok akan sangat mudah 
mematuhi peraturan dan norma-norma yang 
telah tetapkan nantinya. 
Dalam   pelaksanaan   layanan   bimbin- 
gan  kelompok,  peneliti  memasukkan  pen- 
dekatan client centereddalam pelaksanaan 
layanan.  Pendekatan  client  centeredmemiliki 
keyakinan  bahwa  individu  pada  dasarnya 
baik. Pendekatan ini juga memandang bahwa 
manusia memiliki kemampuan untuk mera- 
sakan  pengalaman,  yaitu  mengekspresikan 
diri dari pada menekan pikiran-pikiran yang 
tidak sesuai dalam kehidupan kearah yang 
lebih sesuai. 
Menurut Natawidjaya (dalam Edi 
Kurnanto,   2013:   55)   menyebutkan   bahwa 
pendekatan ini didasari asumsi bahwa ma- 
nusia  cenderung  bergerak  kearah  keseluru- 
han dan kearah perwujudan diri dan bahwa 
anggota kelompok sebagai individu dan juga 
kelompok  sebagai  keseluruhan  dapat  men- 
emukan arah sendiri dengan bantuan yang 

























































     
 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan 
 
tator, sehingga pendekatan ini dianggap ses- 
uai untuk meningkatkan kemandirian maha- 
siswa. 
Berdasarkanfakta yang ada dilapangant- 
ersebutmakapeneliti mengambil judul “Pen- 
garuh Bimbingan Kelompok dengan Pendeka- 
tan Client Centered terhadap Kemandirian 
Belajar Mahasiswa Program Studi Bimbingan 
dan Konseling”. 
 













Metode penelitian yang digunakan ada- 
lah pre-eksperimen Menurut Sugiyono (2013: 
80), “populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempu- 
nyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi popu- 
lasi adalah seluruh mahasiswa bimbingan dan 
konseling STKIP Muhammdiyah Pringsewu 
semester ganjil Tahun Akademik 2015/2016. 
Adapun teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  purposive sampling. 
Pemilihan elemen untuk menjadi sampel ber- 
dasarkan pertimbangan yang tidak acak dan 
bertujuan untuk mempermudah saat penelitian. 
Pengambilan sampel sesuai dengan kebutuhan 
yaitu mahasiswa yang tingkatkemandirian be- 
lajarnyarendah. Dalam hal ini berjumlah 10ma- 
hasiswa padaprodi bimbingan dan konseling. 
Di samping subjek tujuan, juga ditetap- 
kan subjek kuota yaitu mendasarkan pada 
jumlah yang ditentukan. Jumlah yang dimak- 
sud adalah jumlah anggota kelompok yaitu 
sebanyak 10mahasiswa dalam satu kelom- 
pok, hal ini didukung oleh Prayitno dan Amti 
(2004:20) menyatakan jumlah anggota dalam 
kegiatan bimbingan kelompok antara 5 sam- 
pai 15 orang sehingga pembahasannya lebih 
luas dan dalam. 
Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu teknik analisis statistik non parametris 
dengan menggunakan uji jenjang bertanda 
wilcoxon match pairs test yaitu dengan menguji 
signifikasi hipotesis komparatif dua sampel 
yang berkorelasi menggunakan bantuan SPSS 
versi 17for Windows, dengan asumsi menurut 
Signe (dalam Sigel, 1985: 40), data yang memi- 
liki sampel kecil cenderung tidak berdistribu- 
si normal dan hanya tes statistic non parametris 
yang dapat digunakan. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2013:150), data yang tidak berdis- 




Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Setelah pelaksanaan pengumpulan data, 
selanjutnya peneliti melaksanakan analisis 
data.Data yang diperoleh selanjutnya dianali- 
sis dengan menggunakan uji stastistik non 
parametris jenjang wilcoxon di bawah ini: 
 
Dari analisis uji non parametris jenjang 
wilxocon di atas, maka dapat diperoleh nilai 
akhir0,045dengan bantuan SPSS versi 17for 
windows berikut: 
 














Siegel (1985: 107) mengatakan jika data 
di bawah 0,05 maka hipotesis diterima, dan 
jika data lebih dari 0,05 maka hipotesis dito- 
lak. Dari hasil tersebut ditemukan bahwa nilai 
asymp Sig hasil perhitungan lebih kecil dari 
pada nilai asymp Sig pada tabel kritis (0,045 
≤ 0,05). 
Hasil temuan ini juga dapat mendukung 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Prayitno 
(1995:  103)  tentang  pentingnya  bimbingan 
kelompok  untuk  anggotanya,  yaitu:  a)  ma- 
hasiswa mendapatkan kesempatan yang luas 
untuk berpendapat dan membicarakan berba- 
gai hal yang terjadi di sekitarnya;b)mahasiswa 





memiliki pemahaman yang objektif, tepat ser- 
ta luas tentang berbagai hal yang mereka bi- 
carakan; c) mahasiswa belajar untuk bersikap 
positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 
pribadi mereka yang bersangkut paut dengan 
hal yang mereka bicarakan di dalam kelom- 
pok; d)menyusun program kegiatan yang 
mewujudkan penolakan terhadap hal yang 
buruk dan dukungan terhadap yang baik; 
dane) melaksanakan kegiatan nyata langsung 
untuk membuahkan hasil sesuai dengan yang 
dibicarakan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Asrori 
(2011), yang mengemukakan bahwa setiap 
individu yang mandiri adalah yang berani 
mengambil keputusan, sehingga layanan 
bimbingan kelompok dengan pendekatan cli- 
ent centereddirasa sesuai untuk melatih ma- 
hasiswa mengambil keputusan. 
Penggunaan pendekatan client centered- 
sangat tepat mengingat tujuan pendekatan 
client centered(dalam Komalasari, 2011:266) 
tujuan bukan semata-mata menyelesaikan 
masalah tetapi membantu konseli dalam pros- 
es pertumbuhannya sehingga konseli dapat 
mengatasi masalah yang dialaminya sekarang 
dan lebih baik dapat mengatasi masalahnya 
sendiri  di  masa  yang  akan  datang.Sehing- 
ga hipotesis yang diajukan diterima, yaitu 
“ada pengaruhbimbingan kelompok melalui 
pendekatan client centered dalam meningkat- 
kan kemandirian belajar mahasiswa program 




Berdasarkan penelitian yang telah penel- 
iti lakukan dapat disimpulkan bahwa peng- 
gunaan pendekatan client centeredsangat tepat 
dalam meningkatkan kemandirian belajar 
mahasiswa karena pendekatan client centered- 
memiliki konsepdasar tentang cara individu 
memahami dirinya sendiri sehinggadapat 
melatih mahasiswa tentang cara mengambil 
suatu keputusan, membantu mahasiswa da- 
lam proses pertumbuhannya dan mengatasi 
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